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2. Meningkatkan peran monitoring dan evaluasi dalam mengevaluasi program  

    pencegahan HIV AIDS 

3. Meningkatkan peran petugas penjangkau dalam menjangkau komunitas LSL  

    dan LSL yang masih belum mengetahui tentang HIV AIDS.  

4. Pendistribusian kondom dan pelicin ke LSL dengan disertai list kebutuhan LSL  

    per bulan sehingga kehabisan kondom dapat diminimalisir. 

5. Diseminasi informasi kepada pihak-pihak terkait agar dapat meningkatkan  

     kewaspadaan dini terhadap penularan HIV di kalangan LSL.  
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